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Prospek Cerah Penangkaran Burung Murai Batu
PENANGKARAN burung murai batu saat

ini mulai dilirik banyak orang, lantaran mem-

berikan prospek cerah secara finansial.

Secara lahir jelas usaha ini (penangkaran)

menambah pendapatan, sedangkan secara

batin ketika mendengarkan ocehan burung-

burung Murai Batu dari beberapa sangkar

menyejukkan hati membuat rasa ayem ten-

trem. "Mendengar kicauan atau ocehan bu-

rung yang beraneka ragam ini, membuat hati

ini tenteram dan bahagia," ujar Purwadi (71)

warga Gamplong 1, RT 04/RW 02,

Sumberrahayu, Moyudan, Sleman di rumah-

nya, Senin (13/7).                           

Kurang lebih 5 tahun yang lalu atau tahun

2015 memulai usaha penangkaran burung

Murai Batu. Ia pensiun sebagai guru tahun

2007, kemudian memulai usaha

penangkaran burung Murai Batu. Semula

hanya untuk klangenan pribadi, dibelinya sep-

asang indukan dari Lendah, Kulonprogo se-

harga Rp 4,5 juta. Kemudian timbul pikiran-

nya, kenapa tidak dilanjutkan dengan usaha

penangkaran saja. Jadilah Purwadi menam-

bah koleksi indukannya menjadi lima pasang,

dan sejak itulah mulai merawatnya secara

tekun. Ternyata indukan yang ia beli selang

satu bulan mulai bertelur, dan menetaskan

piyik rata-rata 2-3 ekor.

Setelah 5 hari dari penetasan, piyik-piyik

atau anakan tersebut dipethot atau dipisah

ketika belum bisa melihat dengan baik. Hal ini

akan memudahkan, saat memberi makan

ngloloh tidak harus induknya yang memberi.

Kalau anakan piyik sempat melihat induknya,

mesti berharap induknya yang memberi

makan. Tetapi kalau sejak kecil telah dipethot,

asal ada uluran tangan memberi makan,

segera dilahapnya.

Mudah pemeliharaan

Menurut Purwadi, ternyata memelihara dan

merawat anakan hingga menjadi bakalan ti-

dak sulit atau mudah dilakukan, asal tekun

dan telaten. Untuk makanan burung Murai

Batu hanya memerlukan foor, jangkrik, kroto

dan ulat (uler) Hongkong yang semuanya

mudah dicari di tempat-tempat penjualan

pakan burung atau ayam. Khusus untuk kroto

dan uler Hongkong sudah disetori dari Dawe,

Gamping, Sleman dan Parangtritis, Bantul.

Adapun waktu-waktu memberi pakan,

jangkrik setiap pagi dan sore, uler dan kroto

siang hari dan foor setiap saat. Untuk minum-

nya, disamping air tawar bersih juga diberikan

campuran vitamin. Dengan pemberian pakan

yang teratur, anakan piyik akan tumbuh  de-

ngan sehat. Kematian akibat pemeliharaan

kecil sekali, tidak ada 5 persen, umumnya

anakan hasil penangkaran cepat besar dan

sehat. Khusus untuk penyakit, biasanya

Murai Batu mengalami syaraf atau tengleng,

namun ada obatnya dan cepat pulih kembali.

Biasanya, Purwadi melepas atau menjual

hasil penangkaran ketika murai batu beru-

mur 2 bulan dengan harga sepasang Rp 2,3

juta. Beli satu-satu juga dilayani, kalau jan-

tan dihargai Rp 1,5 juta sedangkan untuk

betina Rp 800.000. Kecuali melayani pem-

beli perorangan, bakalan

Muray Batu sudah diambil

bakul atau pengepul dari

Purworejo, Jawa Tengah. Bu-

rung Murai Batu bakalan akan

berkicau secara baik ketika

sudah berumur satu tahun, se-

belumnya sudah ngoceh tetapi

belum maksimal. 

Karena semua masih

dilakukan secara mandiri,

Purwadi berharap kepada pe-

merintah paling tidak memberi-

kan bimbingan teknik pemeli-

haraan yang baik. "Karena ini

juga termasuk usaha pelestari-

an satwa langka, sudah

semestinya ada bantuan bim-

bingan kepada para pelaku

yang di Yogya barat saja ada

sekitar 10 orang," tambah

Purwadi.         (Sutopo Sgh)-o

Asrofi, Kakek Tunanetra Serba Bisa
ASROFI (66) dengan

cekatan memanjat pohon

kelapa, tidak butuh lama ia

sudah sampai di puncak po-

hon setinggi 12 meteran itu.

Belasan butir kelapa tua ia

petik dan jatuhkan. Ia meng-

andalkan perasaan untuk

mengecek buah muda dan

tua. Bukan pandangan mata

karena Asrofi sudah

kehilangan penglihatannya

sejak kecil.

Asrofi tinggal di RT 01 RW

06 Dusun Ngemplak Desa

Sambeng Kecamatan Bayan

Kabupaten Purworejo. Ia

tinggal sendirian di rumah

sederhana berukuran 6 x 6

meter. Untuk mencukupi ke-

butuhan hidup, Asrofi bekerja

sebagai pemetik buah kelapa

dan perajin lincak atau kursi

bambu. Asrofi mengatakan,

pekerjaan itu dilakoni sejak

masih muda. "Sudah sejak

lama, sejak saya bujangan

menekuni pekerjaan sebagai

pemetik buah kelapa dan

membuat lincak," ungkapnya,

Senin (13/7).

Pekerjaan memetik buah

kelapa dilakukan apabila ada

perintah dari tetangganya.

"Biasanya ada yang perintah,

minta tolong memetik buah

kelapa. Sehari saya mampu

memanjat hingga sepuluh

pohon," katanya. Asrofi men-

dapat upah kurang lebih dua

butir kelapa perpohon yang

dipanjat. Tapi ia selalu me-

minta dalam bentuk uang. Ia

tidak memiliki sarana untuk

mengupas buah kelapa hing-

ga siap jual.

Untuk sepuluh pohon,

katanya, upah kelapa dikon-

versi dalam bentuk uang Rp

50.000. "Cukup untuk meme-

nuhi kebutuhan makan saya

sendiri tiap hari," ucapnya.

Apabila tidak ada yang mem-

intanya memetik kelapa,

Asrofi membuat kursi bambu

di rumahnya. Kursi itu ia jual

sendiri di Pasar Seren

Kecamatan Gebang. Ia jalan

kaki ke pasar membawa pa-

ling banyak dua lincak.

Menurutnya, lincak dagan-

gannya belum tentu laku ter-

jual. "Tapi kalau sampai laku

dan dapat uang, saya segera

pulang, tidak mau mampir

makan di warung. Mending

makan seadanya di rumah,"

tuturnya. Kemampuan me-

manjat pohon kelapa didap-

atnya secara otodidak, se-

dangkan keterampilannya

membuat kursi diajari mendi-

ang ayahnya, sewaktu Asrofi

masih muda. "Bapak saya

mengajari buat lincak,

katanya biar kelak bisa

mandiri dan ternyata

sekarang bisa menekuni pe-

kerjaan itu serta ada hasil-

nya. Soal penglihatan, sama

sekali tidak mengganggu ak-

tivitas harian," terangnya.

Asrofi tinggal sendirian.

Anak perempuan semata

wayangnya tinggal bersama

saudaranya di desa tetang-

ga. Meski demikian, kata

Asrofi, anaknya sering

datang ke rumah

membawakan makanan.

"Anak saya sekarang sudah

bekerja di pabrik, saya

senang semoga kelak bisa

sukses," tegasnya.

Tetangga Asrofi, Muslimah

mengaku senang dengan

sifat Asrofi yang mandiri dan

tidak berpangku tangan men-

gandalkan bantuan orang.

"Memang banyak yang kasi-

han, caranya dengan memin-

ta tolong Asrofi mengerjakan

sesuatu. Selain itu, pemerin-

tah juga sudah membantu

memperbaiki rumah Asrofi

dan memberi bantuan terkait

Covid-19," tandasnya.

(Jarot Sarwosambodo)-o

KR-Jarot Sarwosambodo

Asrofi membuat perkakas dari bambu rumahnya. 

VARIETAS pepaya

California banyak dibudi-

dayakan petani di kawasan

pesisir Kabupaten

Kebumen. Rasa buahnya

yang manis, daging buah

tebal, tahan lama, serta biji

buah yang sangat sedikit,

membuat pepaya California

banyak diminati. Namun

menurut pengepul buah di

Desa Jagasima, Kecamatan

Klirong, sejak pandemi

Covid-19, harga dan permin-

taan pepaya dari kota-kota

besar, merosot. Kondisi ini

tentu membuat petani pe-

paya kelimpungan.

Harapannya, pandemi

Covid-19 segera berlalu,

sehingga bisa memulihkan

jual beli buah pepaya. 

KR-Sukmawan

KR-Sutopo Sgh

Purwadi dengan bakalan Murai Batu siap dipasarkan. 


